
BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dapat di simpulkan bahwa :  

1) Dalam pembuatan benda uji metode yang digunakan yaitu metode SNI, dengan kuat 

tekan beton  rencana 25 Mpa. Semen  yang digunakan dalam  penelitian  ini ialah 

semen PCC. Benda uji yang di buat  berbentuk silinder dengan diameter 15 cm, dan 

tinggi 30 cm. Sebagai perbandingan dibuat juga sampel beton normal, pengujian 

benda uji yaitu uji kuat tekan beton.  

Dari hasil penelitian nilai kuat tekan karakteristik beton normal didapatkan sebesar 

34,158 Mpa, normal  +  2,5 % cangkang sawit didapatkan  hasil 28,875 Mpa, normal 

+ 5 % cangkang sawit didapatkan hasil 27,931 Mpa, normal + 10 % cangkang sawit 

didapatkan hasil 24,912 Mpa. Dapat disimpulkan semakin besar persentase campuran 

beton cangkang sawit sebagai substitusi agregat kasar maka semakin ringan berat 

volume rata-rata beton yang di hasilkan dan semakin menurun pula  kuat tekan rata-

rata beton yang di hasilkan dikarenakan berat jenis dari cangkang sawit yang ringan. 

2) Hasilnya memperlihatkan bahwa nilai  kuat  tekan  karakteristik beton normal sebesar 

34,159 Mpa ,dengan substitusi 2,5 %  sebesar  28,875  Mpa terjadi penurunan 15,5 % 

terhadap mutu beton normal, pada substitusi 5% sebesar 27,931 Mpa terjadi 

penurunan 18,3 % terhadap mutu beton terhadap beton normal, dan  pada substitusi 

10% sebesar 24,912 Mpa terjadi penurunan 27 % terhadap mutu beton normal. 

5.2 Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna secara umum dalam ilmu tentang bahan 

bangunan dan khususnya teknologi beton serta dapat diterapkan secara praktis dilapangan. 

Diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan oleh penelitian-penelitian berikutnya. Untuk 

maksud tersebut disarankan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan dalam 

membuat keputusan terhadap penggunaan cangkang sawit sebagai substitusi 

campuran beton, agar kontruksi-kontruksi beton mutunya terjamin. 

2. Pada saat melakukan penelitian di laboratorium perlu adanya ketelitian, 

ketepatan dan kesabaran sehingga hasil dapat sesuai dengan yang di harapkan. 



3. Untuk perencanaan job mix formula pembuatan beton di sesuaikan dengan 

standar laboratorium dan SNI agar mencapai hasil yang di harapkan dan 

proses pengerjaan lancar dan terarah. 
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